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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O 

This study aims to determine the improvement of elementary 
school children's literacy through the GLS (School Literacy 
Movement) program. This research uses a qualitative method with 
a literature study approach that aims to describe the findings of 
researchers on several scientific journal articles found according 
to the topic of discussion so that the results of the discussion are 
obtained. The results showed that the GLS program has a positive 
impact on improving the literacy skills of elementary school 
children through three stages in its implementation, namely the 
habituation stage, the development stage and the learning stage. 
The GLS program encourages students to participate in active 
reading activities, such as reading books outside formal lessons. 
GLS succeeds in attracting students' attention to read more 
through the provision of interesting reading books, such as 
illustrated stories, educational comics, and other reading 
materials that are appropriate for their age. With the routine 
implementation of the GLS program, it can provide an increase in 
reading and writing skills, as well as the growth of interest in 
reading, especially among elementary school children. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sesuatu yang perlu didapatkan oleh setiap orang. Baik metode 

formal maupun informal dapat digunakan untuk memperoleh pendidikan (Darlis, 2017). 
Sekolah merupakan salah satu metode formal yang biasa digunakan orang dalam 
memperoleh pendidikan. Salah satu cara yang biasa dilakukan oleh sekolah untuk mendidik 
siswanya yaitu dengan memberikan kesempatan secara aktif agar mereka dapat 
mengembangkan potensinya di dalam kelas (Jeniska et al., 2024). Berdasarkan peraturan UU 
SISDIKNAS tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Serta juga bertujuan untuk membentuk watak dan 
mengembangkan kemampuan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Kemdikbud, 2003).  

Indikator keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan didasarkan pada proses 
pembelajaran yang dilalui siswa, yang diekspresikan dalam pencapaian nilai-nilai kognitif, 
emosional, dan psikomotorik. Diharapkan dengan membangun kecakapan abad ke-21 selama 
proses pembelajaran, setiap individu akan mampu menjalani kehidupan di abad ini dengan 
segala peluang dan masalah yang akan muncul seiring perkembangan teknologi dan 
informasi. Dan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di 
abad-21 ini adalah kemampuan literasi (Himawati et al., 2024). Kemampuan literasi 
merupakan bakat yang harus dipelajari oleh para siswa untuk menghadapi dampak dari 
kemajuan teknologi informasi, yang mendorong munculnya berbagai perubahan. Oleh karena 
itu, memperkuat kemampuan literasi harus menjadi prioritas di sekolah, mulai dari tingkat 
sekolah dasar. Agar mereka dapat dengan mudah memahami dan mampu memecahkan 
berbagai permasalahan yang muncul di masa depan (Harahap et al., 2022). 

Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, Literasi 
merupakan suatu keterampilan yang digunakan untuk mengolah informasi secara kritis, 
sehingga setiap orang memiliki akses yang sama terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin berkembang untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (JDIH, 2017). Literasi 
adalah kapasitas untuk mengakses, memahami, dan menerapkan sesuatu dengan benar yang 
dapat dilakukan dengan membaca, menulis, mendengarkan, atau berbicara (Fatimah et al., 
2023). Pendidikan literasi merupakan komponen penting dalam eksistensi manusia yang 
harus dipraktikkan untuk menumbuhkan minat dan bakat dalam diri seseorang (Apriani & 
Ariyani, 2017). Kemampuan literasi yang berada dalam diri peserta didik sangat memengaruhi 
potensi keberhasilan mereka dan kemampuan mereka dalam mengolah suatu pengetahuan 
maupun informasi secara kritis, analitis, dan reflektif (Kemendikbud, 2010; Mayasari et al., 
2021). Pendidikan di Indonesia dapat berhasil jika siswa memiliki pemahaman dan perspektif 
yang luas.  Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, siswa harus memiliki minat baca yang 
tinggi.  Membaca membantu anak-anak untuk mendapatkan banyak pengetahuan dan 
memperluas perspektif mereka.  Karena membaca adalah bagian penting dari proses 
pendidikan (Aryani et al., 2024).  Dalam konteks ini, sangat penting untuk memberikan 
prioritas yang utama pada literasi membaca untuk anak-anak di sekolah dasar. Dikarenakan 
kemajuan suatu bangsa dapat dipengaruhi dengan tingkat budaya literasinya (Huda & 
Rohmiyati, 2019). 
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Menurut (Rusniasa et al., 2021), membaca tidak terlalu populer di kalangan masyarakat 
Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh mudahnya akses informasi yang “gratis”, yang membuat  
tidak adanya kegairahan akan minat baca, terutama di kalangan pelajar. Lebih lanjut, (Lestari, 
2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dengan kemajuan teknologi dan kemudahan 
dalam  akses informasi lewat penayangan film dongeng, dapat membuat semangat anak-anak 
mendengar dongeng dari guru atau orang tua sudah memudar, apalagi membaca buku 
dongeng itu sendiri yang direpresentasikan lebih menarik dan secara komprehensif di filmnya. 
(Hendriani, 2017) menjelaskan, perbedaan waktu dibandingkan menonton film dengan 
membaca buku cukup signifikan, sehingga sebagian besar masyarakat dan pelajar memilih 
untuk mendapatkan pengetahuan dari tayangan televisi dan media sosial daripada buku, 
koran, majalah, dan media cetak lainnya (Rosdiana, 2023). 

Daya saing Indonesia di tingkat dunia telah menurun selama beberapa dekade terakhir. 
Tanda-tanda utama dari masalah budaya literasi di negara ini adalah kurangnya minat dan 
kemampuan membaca (Aeni & Marzuki, 2023). Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2023 dalam (Firiyanti & Anggoro, 2024), antusiasme dalam membaca di 
Indonesia masih rendah, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Hanya sebagian kecil 
dari populasi di Indonesia yang secara aktif membaca buku atau bahan bacaan lainnya di luar 
sekolah atau tempat kerja (Badan Pusat Statistik, 2023). Berdasarkan penelitian  sebelumnya, 
(Rusniasa et al., 2021) menjelaskan, rendahnya minat baca literasi di kalangan pelajar dan 
masyarakat tidak bisa dianggap selesai dengan sendirinya. Perlu upaya terbaik dari semua 
pihak yang terlibat, yang paling utama adalah keluarga. Berbagai aspek dalam diri anak dapat 
dipengaruhi dengan kebiasaan yang memungkinkan dapat menginspirasi (memotivasi) 
mereka untuk gemar membaca dan berliterasi. Untuk mengatasi permasalahan ini, sangat 
penting untuk memberikan pembiasaan yang tepat, terutama bagi anak-anak yang masih 
berada di bangku sekolah dasar (Rosdiana, 2023).  

Menyikapi hal tersebut, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kemampuan 
budaya literasi anak melalui kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013 meriliskan sebuah program yang disebut Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). Kegiatan GLS ini melibatkan partisipatif aktif dari seluruh pemangku 
kepentingan, warga sekolah, maupun keluarga dan masyarakat sekitar (Rahmi et al., 2023). 
Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa dengan mengubah 
lingkungan sekolah dengan menumbuhkan budaya literasi pada setiap anak agar dapat 
menjadi lingkungan belajar sepanjang hayat. Program GLS ini memiliki potensi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca, menumbuhkan budaya membaca yang langgeng, dan 
menyediakan lingkungan belajar yang lebih kreatif dan produktif (Anggraini, 2016). 

Menurut (Septiary & Sidabutar, 2020), kemampuan literasi yang baik berkontribusi 
pada pertumbuhan kemampuan berpikir seseorang. Literasi memungkinkan seseorang untuk 
mampu memahami materi apa pun secara rasional dan menyeluruh dalam kehidupan sehari-
hari. Yang dimana, Deklarasi UNESCO menekankan bahwa literasi adalah hak asasi manusia 
yang mendasar dan berfungsi sebagai landasan untuk pembelajaran seumur hidup. Selain itu, 
literasi sangat penting dalam pendidikan karena memungkinkan siswa untuk memiliki 
perspektif yang komprehensif tentang informasi. Namun, banyak dari masyarakat Indonesia 
masih meremehkan pentingnya literasi (Rosdiana, 2023).  

Berdasarkan paparan diatas, maka tujuan adanya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi kebijakan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dengan 
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kebijakan tersebut, harapannya dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
peningkatan kemampuan literasi terutama di kalangan anak sekolah dasar. 
 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tinjauan literatur yang 
bertujuan untuk menyajikan temuan penelitian berdasarkan beberapa artikel jurnal terpilih 
dan teori-teori pakar. Menurut (Sugiyono, 2013) menguraikan bahwa metode penelitian 
kualitatif dengan menerapkan desain deskripsi analisis yang mendalam, menganalisis 
berbagai dokumen yang ditemukan, dan menyusun laporan penelitian secara menyeluruh. 
Menurut (Creswell, 2014), kajian literatur adalah kumpulan tulisan dari berbagai buku, jurnal, 
serta sumber lain yang menjelaskan teori, fakta, dan informasi baru maupun lama dengan 
mengorganisir referensi-referensi yang berkaitan dengan topik dan dokumen-dokumen yang 
relevan. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber dengan topik kajian yang relevan. Data 
yang diambil bersumber dari jurnal ilmiah, tesis, skripsi, dan temuan penelitian lainnya yang 
dikumpulkan dengan bantuan Google Scholar, Publish or Perish, Mendeley, serta Repository 
dari berbagai universitas. Data hasil kajian pustaka tersebut kemudian diringkas sehingga 
menghasilkan kajian mengenai (1) Implementasi kebijakan program Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) (2) Dampak positif program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam peningkatan 
kemampuan literasi terutama di kalangan anak sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang artinya merupakan 
studi berbasis deskripsi. Penelitian kualitatif berlangsung dalam kondisi alamiah, dengan 
akses ke sumber data secara langsung dan peneliti sebagai elemen inti (Sugiyono, 2013). 
Menurut (Moleong, 2014), penelitian kualitatif dimaksudkan untuk berupaya memahami 
secara holistik fenomena apa yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan, melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam suatu 
konteks yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
a. Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berupaya membangun budaya literasi yang 
terintegrasi di dalam kelas. Agar siswa dapat memahami, menganalisis, dan menilai berbagai 
jenis informasi. Kemampuan menulis siswa juga ditingkatkan melalui program ini, terutama 
dalam hal membuat paragraf naratif dan deskriptif. Selain itu, GLS mendorong orang tua dan 
guru untuk berpartisipasi aktif dalam membantu anak-anak membaca buku yang sesuai 
dengan minat dan tingkat keahliannya. Dalam implementasinya, GLS menerapkan tiga tahap 
yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Pembahasan tentang tahapan 
Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dijelaskan sebagai berikut; 

Pertama adalah tahap pembiasaan. Pembiasaan mencoba meningkatkan minat anak 
terhadap buku dan aktivitas membaca. Perkembangan kemampuan literasi peserta didik 
sangat bergantung pada tumbuhnya semangat mereka dalam membaca. Pada titik ini, dapat 
dilakukan dengan pembiasaan kegiatan membaca 15 menit sebelum mulainya kegiatan 
belajar mengajar. Dalam upaya mendukung program ini, diharapkan sekolah dapat 
menyediakan fasilitas berupa buku-buku yang memiliki visual menarik dan menyenangkan 
selain buku pelajaran, sehingga siswa dapat menjadi lebih antusias untuk membaca. Selain 
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itu, diharapkan juga dengan menyediakan lingkungan literasi yang kondusif, seperti 
perpustakaan yang nyaman dan pojok baca (Hasanah & Silitonga, 2020). 

Kedua, Tahap pengembangan merupakan tingkatan selanjutnya setelah kebiasaan 
dan minat siswa pada kegiatan membaca mulai terbentuk. Siswa dapat menggunakan 
berbagai kegiatan literasi untuk memperkuat kemampuan literasi mereka. Menurut  
Anderson & Krathwol (2001) dalam (Hasanah & Silitonga, 2020) pada tahap pengembangan 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 
berkomunikasi siswa serta pemahaman tentang hubungan antara sastra dengan pengalaman 
pribadi mereka, secara kreatif melalui buku materi pengayaan. Tahap ini dapat dilakukan 
dengan berbagai kegiatan, seperti temuan penelitian yang dikemukakan oleh (Wandasari, 
2017), melalui kegiatan berdiskusi membahas bahan bacaan, menulis cerita, membaca 
dengan intonasi yang tepat, juga menyelenggarakan festival literasi yang menarik akan dapat 
mengembangkan kemampuan literasi siswa.  

Ketiga, selanjutnya tahap pembelajaran. Dalam implementasinya, agar dapat 
membuat siswa tetap tertarik untuk membaca serta mempertahankan keterampilan literasi 
dan minat membaca siswanya, sekolah dapat merencanakan berbagai kegiatan. Dalam situasi 
ini, rancangan akademik dapat dilakukan. Guru menggunakan praktik literasi untuk 
diterapkan pada pembelajaran di semua bidang. Selain itu, semua disiplin ilmu harus 
memanfaatkan berbagai teks baik itu berbentuk cetak, visual, dan digital yang dapat diakses 
di buku pengayaan atau sumber non-buku lainnya (Hasanah & Silitonga, 2020). Seperti yang 
dicontohkan (Faizah et al., 2016), yaitu melalui kegiatan yang melatih kemampuan menulis 
dan membaca cerita serta mulai memasukkan kegiatan literasi dalam setiap aktivitas 
pembelajaran (Wiratsiwi, 2020). Jadi, guru dituntut untuk menjadi imajinatif dan proaktif 
dalam mencari sumber belajar yang sesuai dan menciptakan suasana kelas menyenangkan 
yang bernuansa literasi. 
 
b. Dampak positif program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Dalam Peningkatan Kemampuan   
     Literasi terutama di Kalangan Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil analisis peneliti dari penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
bahasan menunjukkan bahwa, dampak positif yang diberikan program Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) yaitu berupa adanya peningkatan kemampuan literasi anak sekolah dasar. Hal 
ini ditunjukkan  melalui implementasi program GLS yang dilaksanakan secara rutin juga 
teratur menjadikan suatu kebiasaan yang dapat menumbuhkan minat siswa dalam membaca 
dan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya membaca (Husna, 2022). Program 
Gerakan Literasi Sekolah membuat siswa menyadari betapa pentingnya memiliki kemampuan 
literasi. Dengan menyediakan area bacaan yang menarik seperti area pojok baca, mereka 
akan termotivasi untuk mengikuti kegiatan membaca 15  menit sebelum pembelajaran 
dimulai (Ramandanu, 2019) . Dimana hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam 
peraturan Kemendikbud Nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Gerakan 
Literasi Sekolah mencakup pembiasaan selama 15 menit di mana siswa membaca berbagai 
buku non pelajaran kesukaan mereka sebelum belajar mengajar dimulai. Kegiatan ini 
dilakukan agar dapat mendorong minat anak-anak dalam membaca dan meningkatkan 
kemampuan membaca mereka, sehingga berbagai ilmu pengetahuan dapat lebih mudah 
dipahami dengan lebih efektif  (Kemendikbud, 2015).  
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Selain membantu siswa menumbuhkan kebiasaan membaca.  Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) memberikan dampak positif bagi siswa pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, komunikasi, dan pemahaman siswa, GLS memiliki potensi untuk membangun 
budaya literasi yang lebih kuat dan tahan lama di lingkungan sekolah. Dengan strategi yang 
lebih terorganisir, pemantauan yang ketat, dan keterlibatan aktif dari seluruh pemangku 
kepentingan, yang termasuk kepala sekolah, guru, warga sekolah, orang tua, serta masyarakat 
setempat (Putri et al., 2024).  

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap kemampuan membaca anak-anak sekolah dasar. Peningkatan kemampuan 
membaca, menulis, serta tumbuhnya minat baca di kalangan siswa adalah hasil nyata yang 
dicapai. Hasil studi yang dilakukan oleh (Sari et al., 2021) menjelaskan, budaya literasi dapat 
membantu anak-anak dalam menumbuhkan dan mengembangkan karakter yang diinginkan. 
Yang utama adalah karakter gemar membaca, yang berasal dari kebiasaan secara tidak 
langsung membaca dan menganalisis apa yang mereka baca, yang membuat mereka 
menghargai buku dan kunjungan ke perpustakaan (Aulia et al., 2023).  

Melalui kegiatan seperti membaca buku di luar jam pelajaran, GLS mendorong siswa 
untuk aktif membaca, yang telah terbukti meningkatkan kemampuan membaca mereka. 
Selain itu, kegiatan menulis yang diintegrasikan dalam GLS juga menunjukkan hasil positif. 
Guru memberikan beragam tugas menulis, mulai dari menulis cerita pendek hingga menulis 
refleksi tentang bacaan yang mereka ikuti. Dengan tugas tersebut, selain untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis, tetapi juga meningkatkan kreativitas mereka dalam 
menyusun kalimat dan mengorganisasikan ide. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya oleh (Susianti et al., 2021), yang menyatakan selain proses belajar 
mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan yang berjalan secara efektif dan efisien sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, program GLS juga memberikan dampak yang nyata bagi 
siswa dalam pengembangan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung hingga ke tingkat 
yang lebih tinggi bahkan secara mandiri (Islami & Ferdianto, 2024; Iwayantari, 2018). 

Program GLS ini dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan literasi siswa, agar menumbuhkan rasa minat baca dalam diri siswa. Program GLS 
juga dirancang guna membentuk karakter peserta didik melalui pembudayaan ekosistem 
literasi di lingkungan sekolah (Hasanah & Silitonga, 2020). Melalui penyediaan buku bacaan 
yang menarik, seperti buku cerita bergambar, komik edukatif, dan bahan bacaan lainnya yang 
sesuai dengan usia mereka, GLS berhasil menarik perhatian siswa untuk lebih sering 
membaca. Sebagian besar siswa yang sebelumnya tidak tertarik membaca buku kini lebih 
sering mengunjungi perpustakaan sekolah untuk mencari bacaan. 
 
4. KESIMPULAN  

Program Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk membangun budaya literasi yang 
terintegrasi di dalam kelas agar siswa dapat memahami, menganalisis, dan menilai berbagai 
jenis informasi. Kemampuan menulis siswa juga ditingkatkan melalui program ini, terutama 
dalam hal menyusun paragraf naratif dan deskriptif. Tiga tahap digunakan dalam 
implementasi program GLS, diantaranya; pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. 

Selain itu, Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa, terutama pada anak sekolah dasar. Dapat 
dilihat bahwa pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dilakukan secara 
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teratur dapat menumbuhkan minat dan kesadaran siswa akan pentingnya membaca. Selain 
itu, Program GLS meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemahaman 
siswa. GLS juga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan membaca aktif, seperti 
membaca buku di luar pelajaran formal. GLS berhasil menarik perhatian siswa untuk 
membaca lebih banyak melalui penyediaan buku bacaan yang menarik, seperti cerita 
bergambar, komik edukatif, dan materi bacaan lainnya yang sesuai dengan usia mereka. Siswa 
yang sebelumnya tidak tertarik membaca buku kini lebih sering mengunjungi perpustakaan 
sekolah untuk mencari bacaan.  
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